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Abstract

Learning numeracy did not escape the attention of practitioners and educational researchers. In general,
numeracy skills focus on students' ability to analyze, reason, formulate, interpret, and solve
mathematical problems in various contexts. In simple terms, elementary students' numeracy skills,
starting from the introduction of numbers and numbers to the problem solving process. This shows that
it is very important for elementary students to have numeracy skills. Therefore, it is necessary to conduct
a study that analyzes the difficulty of learning numeracy for elementary school students. This research
is a qualitative-descriptive research. The research subjects were teachers in elementary schools (1 class
each for each level) in Batukliang District. The research instrument was the researcher, the observation
sheet and the semi-structured interview guide. Research subjects were interviewed in a semi-structured
manner to obtain more in-depth data. The results of the study indicate that there are several aspects that
greatly affect the implementation and success of numeracy learning. First is the availability of facilities
and infrastructure that support the implementation of learning. The second is teacher competence. Third,
the availability of learning media has been accommaodated by the school but is still not maximized so
teachers must be more creative in designing good media. Fourth, the availability of the module is
complete but there is input in the form of an additional touch of local wisdom. The fifth is the student's
good motivation to learn. Sixth is that parental support in learning numeracy should be improved.

Keywords: Numeration, Constraints, Numeracy Learning.

Abstrak

Pembelajaran numerasi tidak luput dari perhatian para praktisi maupun peneliti pendidikan. Secara
umum, kemampuan numerasi fokus pada kemampuan siswa dalam menganalisis, menalar,
merumuskan, menginterpretasikan, dan memecahkan maslaah matematika dalam berbagai konteks.
Secara sederhana, keampuan numerasi siswa SD, dimulai dari pengenalan angka dan bilangan hingga
proses pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan numerasi sangat penting dimiliki
oleh siswa SD. Oleh karena itu, perlu diadakan suatu penelitian yang menganalisis kesulitan
pembelajaran numerasi siswa SD. Penelitian ini merupakan penelitian kualilatif-deskriptif. Subjek
penelitian adalah guru di SD (masing-masing 1 kelas untuk tiap level) di di Kecamatan Batukliang.
Instrument penelitian adalah peneliti, lembar observasi dan pedoman wawancara semi-terstruktur.
Subjek penelitian diwawancarai secara semi-terstruktur untuk mendapatkan data yang lebih mendalam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek yang sangat mempengaruhi
keterlaksanaan dan kesuksesan pembelajaran numerasi. Pertama adalah ketersediaan sarana dan
prasarana yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran. Kedua adalah kompetensi guru. Ketiga
adalah ketersedian media pmebelajaran sudah diakomodasi oleh sekolah namun masih belum maksimal
sehingga guru harus lebih kreatif dalam merancang media yang baik. Keempat adalah ketersediaan
modul sudah lengkap namun ada masukan berupa tambahan sentuhan kearifan local. Kelima adalah
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motivasi belajar siswa yang sudah baik. Keenam adalah dukungan orang tua dalam pembelajaran
numerasi hendaknya ditingkatkan.

Kata Kunci: Numerasi, Kendala, Pembelajaran Numerasi.

PENDAHULUAN

COVID-19 adalah kumpulan virus yang bisa menginfeksi dan menyerang sistem
pernapasan.Virus Corona ini bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan,
infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian.Pada banyak kasus, virus ini hanya
menyebabkan infeksi pernapasan ringan, seperti flu (Rothan & Byrareddy, 2020). Namun,
virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti infeksi paru-paru
(pneumonia). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi menyatakan Virus Corona
COVID-19 sebagai pandemi pada Rabu (11/03/2020). Ini disebabkan karena terjadi setelah
wabah mirip SARS itu semakin menjangkiti banyak orang di mana pada Sampai saat ini, belum
ada vaksin untuk mencegah infeksi virus Corona atau COVID19 (Sohrabi et al., 2020).

Upaya pemerintah Indonesia dalam mencegah penularan COVID-19 adalah dengan
memberlakukan kebijakan-kebijakan baru yang dapat menghidari faktor penyebab penularan
COVID-19, Khususnya dalam dunia pendidikan yaitu dengan mengeluarkan surat edaran Pada
tanggal 24 Maret 2020 (Maulyda et al., 2020). Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia selaku leading sector pendidikan nasional yang berperan penting dalam mewujudkan
kualtias SDM Indonesia telah mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 yang berisi
tentang pelaksaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID-19, dalam
surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dan mengajar dilaksanakan di rumah
melalui pembelajaran jarak jauh/daring (Apsari et al., 2020).

Perlu disadari bahwa dengan pemberlakuan pembelajaran daring ini menyebabkan adanya
ketidaksiapan guru dan peserta didik terhadap pembelajaran daring sehingga menimbulkan
permasalahan. Perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring amat mendadak,
tanpa persiapan yang matang (Gunawan et al., 2020). Kegagapan pembelajaran daring memang
nampak terlihat di hadapan Kita, tidak satu atau dua sekolah saja melainkan menyeluruh
dibeberapa daerah di Indonesia. Tetapi semua ini harus tetap dilaksanakan agar proses
pembelajaran dapat berjalan lancar dan siswa aktif mengikuti walaupun dalam kondisi pandemi
Covid-109.

Aspek yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar dalam masa pandemic COVID-19
adalah aspek medis atau aspek kesehatan dan aspek psikologis (Erfan & Maulyda, 2020).
Aspek medis adalah aspek jasmani atau fisiologis yang mana keadaaan jasmani pada umumnya
ini dapat dikatakan melatarbelakangi aktivitas belajar siswa.keadaan jasmani siswa yang
kurang sehat, segar dan lelah dapat memengaruhi proses pembelajaranya. Dalam hubungan
dengan hal ini ada dua hal yang perlu dikemukakan, yaitu (Radha et al., 2020);
1. Siswa membutuhkan nutrisi yang cukup, karena kekurangan nutrisi makanan ini akan
mengakibatkan terganggunya kesehatan jasmani siswa
2. Beberapa penyakit yang kronis sangat menggangu proses belajar siwa itu sendiri.
Penyakit-penyakit seperti pilek, influenza, sakit gigi, batuk dan yang sejenis dengan itu
biasanya diabaikan karena dipandang tidak cukup serius untuk mendapatkan perhatian
dan pengobatan (WHO, 2020).
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Berdasarkan aspek di atas kita dapat mengatahui bahwa kesulitan belajar yang terjadi pada saat
pandemic COVID-19 saat ini didasari oleh dua aspek tersebut, aspek medis (kesehatan) dan
aspek psikologis siswa itu sendiri, yang mana COVID-19 dapat menyebabkan keadaan jasmani
siswa tidak sehat ,dan dapat menghambat proes perkembangan psikologisnya, yang mana
dalam masa pandemic ini siswa tidak bisa menimba ilmu sebagaimana mestinya, siswa di
printahkan untuk belajar dari rumah yang mana hal ini diputuskan sebagai salah satu cara untuk
meminimalisir terjadinya proses penyebaran dan memutus mata rantai penyebaran COVID-19.
Namun, dalam praktiknya banyak sekali kesulitan belajar yang disebabkan oleh keadaan ini
yang dapat menghambat perkembangan psikologis siswa itu sendiri (Albezuirat et al., 2020).

Salah aspek penting dalam pendidikan yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan
berhitung. Menurut Farihah (2017) mengatakan bahwa kemampuan berhitung hanya sebagian
kecil dari matematika, karena sekarang setiap orang harus memiliki kemampuan untuk
menghadapi permasalahan baik dalam metamatika maupun kehidupan nyata. Saat ini, di
semua jenjang pendidikan mulai diterapkan dengan kemampuan numerasi. Oleh karena itu,
manusia harus memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah dengan melakukan
pemahaman pada suatu masalah, merencanakan untuk menyelesaikan suatu masalah, dan
melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah, serta melihat kembali proses dan hasil
penyelesaiaan masalah (Tout, 2020). Pemecahan masalah merupakan aktivitas sangat penting
dalam pembelajaran matematika, karena tujuan belajar yang ingin dicapai dalam pemecahan
masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, perlu untuk dilaksanakan riset secara mendalam terkait dengan kendala-
kendala belajar Numerasi yang mungkin dialami siswa ketika pandemic. Kondisi pandemic
tentu akan menjadi tantangan berat bagi guru dan siswa untuk mencapai tujuan peningkatan
kemampuan Numerasi yang dimiliki oleh siswa. Terlebih lagi, untuk siswa yang berada di
jenjang pendidikan sekola dasar, yg notabenya masih belum familiar dengan situasi
pembelajaran yang dilaksanakan secara daring, maupun pembelajaran luring terbatas, yang
diberlakukan semasa pandemi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualilatif-deskriptif. Subjek penelitian adalah guru di SD
(masing-masing 1 kelas untuk tiap level) di di Kecamatan Batukliang. Terdapat 3 guru pada
setiap sekolah yang mejadi subjek penelitian, sehingga terdapat 9 guru sebagai subjek
penelitian. Instrument penelitian adalah peneliti, lembar observasi, dan pedoman wawancara
semi-terstruktur. Observasi dilakukan saat pembelajaran numerasi berlangsung. Peneliti dapat
melakukan pengamatan pada pembelajaran sesuai dengan lembar observasi yang sudah
disusun. Subjek penelitian diwawancarai secara semi-terstruktur untuk mendapatkan data yang
lebih mendalam. Data yang didapat kemudian direduksi, dianalisis, dan ditarik kesimpulannya.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Pada penelitian ini, digunakan metode wawancara dan angket untuk memperoleh informasi
tentang proses pembelajaran numerasi dan kendala-kendala belajar numerasi yang dialami
siswa selama masa pandemi COVID-19 di tiga sekolah dasar yaitu SDN 2 Selebung, SDN
Tanak Embang, dan SDN Sapit. Kegiatan pembelajaran numerasi di ketiga SDN ini
dilaksanakan dengan mematuhi protocol Kesehatan. Dikarenakan jumlah peserta didik
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dinyatakan masih memenuhi aturan pembelajaran tatap muka terbatas, maka ketiga sekolah ini
melaksanakan kegiatan pembelajaran tatap muka dengan melibatkan seluruh siswa.

Berdasarkan hasil wawancara responden di SDN 2 Selebung dengan kelompok 1, kelompok 2,
dan kelompok 3 diperoleh informasi sebagai berikut: Pertama, ketersediaan sarana dan
prasarana dalam pelaksanaan pembelajaran numerasi di masa pendemi sudah sangat memadai,
seperti ketersediaan tempat belajar (ruang kelas) dan alat pembelajaran seperti papan, tulis.
Terdapat kekurangan sarana/prasarana di sekolah yang menghambat pembelajaran numerasi
seperti alat peraga atau media pembelajaran yang tidak tersedia, untuk mengantisipasi
kekurangan tersebut maka guru memanfaatkan alat atau benda sekitar sebagai media
pembelajaran agar pembelajaran numerasi tetap berjalan dan dapat menunjang keberhasilan
siswa, seperti batu kerikil, lidi, sedotan, permen, dan lain-lain supaya membantu siswa untuk
memahami konsep dalam pembelajaran numerasi. Kedua, kompetensi guru dalam
melaksanakan pembelajaran numerasi terkait kendala dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran numerasi di masa pandemi yaitu dalam pengelompokannya siswa masih sering
memilih teman, karena dalam kelas tersebut tercampur antara kelas tinggi dan kelas rendah.
Sehingga kadang-kadang responden kesulitan dalam mengatasinya. Kesulitan dalam pemilihan
media tidak ada kesulitan yang berarti namun pada materi modulnya terlalu tinggi untuk anak
yang masih level 1 sehingga guru masih perlu untuk menyederhanakan agar siswa mudah
memahami. Pada pembelajaran di kelas guru memberikan motivasi, reworth kepada siswa
untuk memotivasi siswa yang lain. Selain itu panduan pembelajaran sudah jelas dan dapat
mempermudah proses pembelajaran numerasi namun dilihat dari kondisi kemampuan siswa
dengan materi pada modul masih tidak sesuai. Ketiga, ketersediaan media atau alat bantu
belajar numerasi dari pihak sekolah dalam memfasilitasi pengadaan media pembelajaran yang
berkaitan dengan pembelajaran numerasi sangat membantu seperti menyediakan alat media
dan memperbanyak LK. Keempat, ketepatan paduan pembelajaran numerasi perlu
disempurnakan, karena terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki seperti level kemampuan
siswa dan instrumen penilaiannya tidak sesuai dengan modul yang di pelajari serta materi
pembelajarannya dipadukan dengan kearifan lokal yang dekat dengan lingkungan siswa.
Kelima, motivasi dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran numerasi sangat
bagus, hal ini karena pembelajarannya menarik dan anak-anak bisa belajar berbaur dengan anak
yang tidak sekelas dengan mereka. Keenam dukungan orang tua dalam pembelajaran numerasi
siswa selama pandemi sangat positif, dimana orang tua senang dan termotivasi untuk
membimbing anaknya di rumah.

Berdasarkan hasil wawancara responden di SDN Tanak Embang dengan kelompok 1,
kelompok 2, dan kelompok 3 diperoleh informasi sebagai berikut: Pertama, ketersediaan
sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pembelajaran numerasi di masa pendemi masih belum
memadai, seperti ketersediaan tempat belajar (ruang kelas) yang kurang sehingga
menggunakan ruang perpustakaan yang sempit untuk proses pembelajaran. Hal ini sangat
mempengaruhi proses pembelajaran karena siswa menjadi tidak nyaman dalam belajar. Kedua,
kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran numerasi terkait kendala dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran numerasi di masa pandemi. Kesulitan dalam
menggunakan media tidak ada kesulitan yang berarti namun kesulitan dalam menyiapkan
media pembelajaran yang digunakan sehari-hari. Pada pembelajaran di kelas guru memberikan
feedback dan memotivasi siswa dalam belajar. Selain itu panduan pembelajaran sudah jelas
dan dapat mempermudah proses pembelajaran numerasi namun dilihat dari kondisi
kemampuan siswa dengan materi pada modul masih perlu disempurnakan. Ketiga, ketersediaan
media atau alat bantu belajar numerasi dari pihak sekolah dalam memfasilitasi pengadaan
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media pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran numerasi sangat membantu seperti
pengadaan printer, kertas, spidol, double tip, gunting, LCD, Speaker, buku cerita dan
perlengkapan ATK lainnya. Keempat, ketepatan paduan pembelajaran numerasi sudah sesuai,
modul tersebut sudah berisikan langkah kegiatan yang disusun secara sistematis sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih terorganisir dan sistematis. Kelima, motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran numerasi sangat antusias, Hal ini dikarenakan penggunaan
media pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih aktif bertanya dan menjawab, serta disela-
sela pembelajaran diselingi dengan permainan. Sehingga pembelajaran tidak berpusat pada
guru tapi berpusat pada siswa. Keenam dukungan orang tua dalam pembelajaran numerasi
siswa selama pandemi sangat baik dan positif, dimana orang tua sangat antusias dalam
mendukung pembelajaran numerasi.

Berdasarkan hasil wawancara responden di SDN Sapit dengan kelompok 1, kelompok 2, dan
kelompok 3 diperoleh informasi sebagai berikut: Pertama, ketersediaan sarana dan prasarana
dalam pelaksanaan pembelajaran numerasi di masa pendemi sudah memadai. Namun terdapat
kekurangan dalam pembelajaran numerasi seperti tidak tersedianya media pembelajaran.
Kedua, kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran numerasi terkait kendala dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran numerasi di masa pandemic yaitu waktu yang terbatas.
Pada pembelajaran di kelas guru memberikan feedback, selain itu panduan pembelajaran sudah
jelas dan dapat mempermudah proses pembelajaran numerasi. Ketiga, ketersediaan media atau
alat bantu belajar numerasi dari pihak sekolah dalam memfasilitasi pengadaan media
pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran numerasi ada tetapi sangat terbatas.
Keempat, ketepatan paduan pembelajaran numerasi sudah sesuai. Kelima, motivasi siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran numerasi masih kurang. Keenam dukungan orang tua
dalam pembelajaran numerasi siswa selama pandemi sangat kurang.

Berdasarkan observasi, keterlaksanaan komponen pembelajaran numerasi di masa pandemic
pada masing-masing indikator dengan hasil sebagai berikut.
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Gambar 1. Rekapitulasi Keterlaksanaan Komponen Pembelajaran Numerasi di Masa
Pandemic
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Berdasarkan rekapitulasi keterlaksanaan komponen pembelajaran numerasi di masa pandemic
dijabarkan komponen pada masing-masing indicator sebagai berikut.

Ruang kelas mencukupi untuk Fasilitas utama seperti papan tulis, alat
dilaksanakan pembelajaran tulis (kapur/spidol), dan lampu tersedia
di dalam ruang kelas

11%
0%

B Keterlaksanaan Komponen Ya M Keterlaksanaan Komponen Ya
M Keterlaksanaan Komponen Tidak B Keterlaksanaan Komponen Tidak
Bangku sekolah mencukupi untuk Sekolah menyediakan tempat cuci
dilaksanakan pembelaran tatap muka tangan/handsanitizer untuk menjaga
berjarak protokol Kesehatan di Sekolah

22%

M Keterlaksanaan Komponen Ya M Keterlaksanaan Komponen Ya

M Keterlaksanaan Komponen Tidak m Keterlaksanaan Komponen Tidak

Gambar 2. Rekapitulasi Indikator Ketersediaan Sarana dan Prasarana dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Numerasi di Masa Pendemi

Pada Gambar 2, telah dipaparkan rekapitulasi masing-masing komponen pada indikator
ketersediaan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pembelajaran numerasi di masa pendemi.
Pada komponen ruang kelas mencukupi untuk dilaksanakan pembelajaran, 89% keterlaksanaan
komponen ya dan 11% keterlaksanaan komponen tidak. Hal ini menujukkan bahwa ruang kelas
mencukupi. Pada komponen fasilitas utama seperti papan tulis, alat tulis (kapur/spidol), dan
lampu tersedia di dalam ruang kelas, 100% keterlaksanaan komponen ya. Hal ini menunjukkan
komponen fasilitas utama seperti papan tulis, alat tulis (kapur/spidol), dan lampu tersedia di
dalam ruang kelas sudah terpenuhi. Pada komponen bangku sekolah mencukupi untuk
dilaksanakan pembelaran tatap muka berjarak, 78% keterlaksanaan komponen ya dan 22%
keterlaksanaan komponen tidak. Hal ini menunjukkan bahwa komponen bangku sekolah masih
perlu dipenuhi untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran tatap muka berjarak. Pada
komponen Sekolah menyediakan tempat cuci tangan/handsanitizer untuk menjaga protokol
Kesehatan di Sekolah, 67% keterlaksanaan komponen ya dan 33% keterlaksanaan komponen
tidak. Hal ini menunjukkan bahwa komponen sekolah masih perlu melengkapi tempat cuci
tangan/handsanitizer untuk menjaga protokol Kesehatan di Sekolah.
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Jumlah guru cukup, sehingga sekolah Guru mampu merencanakan
dapat membagi waktu pembelajaran pembelajaran numerasi dengan tepat

menggunakan sistem shift

0%
0%

100%
B Keterlaksanaan Komponen Ya B Keterlaksanaan Komponen Ya
W Keterlaksanaan Komponen Tidak M Keterlaksanaan Komponen Tidak
Guru menggunakan media Guru melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran yang sesuai setiap pembelajaran numerasi sesuai aturan

pembelajaran
0%
0%

M Keterlaksanaan Komponen Ya M Keterlaksanaan Komponen Ya

M Keterlaksanaan Komponen Tidak B Keterlaksanaan Komponen Tidak

Guru memberikan feedback yang baik
dan tepat pada siswa

0%

M Keterlaksanaan Komponen Ya

M Keterlaksanaan Komponen Tidak

Gambar 3. Rekapitulasi Indikator Kompetensi Guru dalam Melaksanakan
Pembelajaran Numerasi

Pada Gambar 3, telah dipaparkan rekapitulasi masing-masing komponen pada indicator
Kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran numerasi. Pada komponen jumlah guru
cukup, sehingga sekolah dapat membagi waktu pembelajaran menggunakan sistem shift, 100%
keterlaksanaan komponen ya. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah guru cukup, sehingga
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sekolah dapat membagi waktu pembelajaran menggunakan sistem shift. Pada komponen guru
mampu merencanakan pembelajaran numerasi dengan tepat, 100% keterlaksanaan komponen
ya. Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu merencanakan pembelajaran numerasi dengan
tepat. Pada komponen guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai setiap
pembelajaran, 100% keterlaksanaan komponen ya. Hal ini menunjukkan bahwa guru
menggunakan media pembelajaran yang sesuai setiap pembelajaran. Pada komponen guru
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran numerasi sesuai aturan, 100% keterlaksanaan
komponen ya. Hal ini menunjukkan guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran
numerasi sesuai aturan. Pada komponen guru memberikan feedback yang baik dan tepat pada
siswa, 100% keterlaksanaan komponen ya. Hal ini menunjukkan guru memberikan feedback
yang baik dan tepat pada siswa.

Alat peraga, media, dan alat bantu belajar numerasi
sudah tersedia

0%

M Keterlaksanaan Komponen Ya M Keterlaksanaan Komponen Tidak

Gambar 4. Rekapitulasi Indikator Ketersediaan Media atau Alat Bantu Belajar
Numerasi

Pada Gambar 4, telah dipaparkan indicator ketersediaan media atau alat bantu belajar numerasi
pada komponen alat peraga, media, dan alat bantu belajar numerasi sudah tersedia, 100%
keterlaksanaan komponen ya. Hal ini menunjukkan alat peraga, media, dan alat bantu belajar
numerasi sudah tersedia.

Modul dan LKPD mengenai numerasi Ketersediaan materi pada modul sudah
sudah tersedia sesuai dengan kemampuan siswa dalam
menyerap materi mengenai numerasi

0%
22%

B Keterlaksanaan Komponen Ya B Keterlaksanaan Komponen Ya

M Keterlaksanaan Komponen Tidak B Keterlaksanaan Komponen Tidak

Gambar 5. Rekapitulasi Indikator Ketepatan Paduan Pembelajaran Numerasi

Pada Gambar 5, telah dipaparkan indikator ketepatan paduan pembelajaran numerasi pada
komponen modul dan LKPD mengenai numerasi sudah tersedia, 100% keterlaksanaan

432



C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4085
Volume 05 Number 03, May 2022 P-ISSN: 2614-4093
Creative of Learning Students Elementary Education

komponen ya. Hal ini menunjukkan bahwa modul dan LKPD mengenai numerasi sudah
tersedia. Pada komponen ketersediaan materi pada modul sudah sesuai dengan kemampuan
siswa dalam menyerap materi mengenai numerasi, 78% keterlaksanaan komponen ya dan 22%
keterlaksanaan komponen tidak. Hal Ini menunjukkan ketersediaan materi pada modul perlu
diperbaiki sesuai dengan kemampuan siswa dalam menyerap materi mengenai numerasi.

Siswa tidak pernah/jarang membolos Siswa terlihat antusias dan
sekolah (tidak masuk tanpa memperhatikan ketika pembelajaran
keterangan) numerasi

0%

B Keterlaksanaan Komponen Ya H Keterlaksanaan Komponen Ya

Keterlaksanaan Komponen Tidak Keterlaksanaan Komponen Tidak

Diskusi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, terdapat enam pokok penting yang mempengaruhi
pembelajaran numerasi di SD. Pertama adalah mengenai ketersediaan ruangan serta sarana dan
prasarana yang dibutuhkan. Dua sekolah menyatakan bahwa ruang kelas sudah lengkap dan
memenuhi standar untuk pembelajaran namun terdapat satu sekolah yang mengalami
kekurangan kelas karena banyaknya rombongan belajar. Hal ini menjadi salah satu penghambat
dalam proses pembelajaran serta mempengaruhi kenyamanan belajar siswa. Hal ini sesuai
dengan pendapat N. Nasrudin & Maryadi (2018) bahwa ketersediaan sarana prasarana dalam
pembelajaran seperti ruang kelas, bangku, meja, papan tulis, dan alat bantu belajar lainnya
dapat mengoptimalisasi kegiatan belajar mengajar di sekolah. (Herawati et al., 2020)
menyatakan bahwa tidak terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan dapat menghambat
proses belajar dan mengajar di sekolah.

Hal yang tidak kalah penting dengan sarana dan prasarana pendidikan adalah kompetensi guru
serta kendala yang dihadapi saat pembelajaran numerasi berlangsung. Berdasarkan hasil
penelitian, guru mempunyai kompetensi di bidang numerasi yang cukup. Hal ini menjadi nilai
positif dalam pelaksanaan pembelajaran numerasi. Kemampuan atau kompetensi guru
berdampak pada motivasi belajar siswa dan juga bisa memberikan hubungan timbal balik yang
baik antara guru dan siswa (Fauth et al., 2019). Guru menjadi pemeran penting dalam
terselenggaranya pendidikan di sekolah. Guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan
yang cukup (Maba et al., 2018). Meskipun begitu, terdapat kendala-kendala yang dialami guru
dalam pembelajaran numerasi. Kendala tersebut adalah sulithya dalam merancang atau
merencanakan pembelajaran. Guru agak kesulitan membuat perencanaan pembelajaran
numerasi yang baik. Hal ini bisa sangat berdampak pada pembelajaran nantinya dan hasil
belajar yang diharapkan. Guru harus dibekali dengan persiapan pembelajaran yang baik.
Dengan begitu, guru mampu merencakan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Hewett & Powers, 2007).
Mempersiapkan guru yang baik merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi

433



C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4085
Volume 05 Number 03, May 2022 P-ISSN: 2614-4093
Creative of Learning Students Elementary Education

belajar siswa (Boyd et al., 2009). Ini berarti jika guru mempunya kompetensi di bidang
pedagogic, maka guru akan memiliki kesadaran bahwa persiapan pembelajaran merupakan hal
yang penting.

Pengadaan media pembelajaran selama pembelajaran numerasi merupakan hal yang sangat
penting. 9 guru dari 3 sekolah menyatakan bahwa pihak sekolah sudah memberikan media
pembelajaran untuk kegiatan belajar numerasi. Meskipun demikian, media pembelajaran yang
disediakan masih terbatas. Ketersediaan media pembelajaran matematika sangat menunjang
ketercapaian pemahaman siswa mengenai materi, dalam hal ini adalah numerasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Widodo et al., 2018) yang menyatakan bahwa pemilihan media pembelajaran
matematika menjadi factor penting dalam suksesnya pembelajaran matematika. Siswa dapat
mendapatkan gambaran konkret dari hal-hal atau konsep-konsep abstrak matematika. Literasi
matematis atau bias akita sebut sebagai kemampuan numerasi merupakan hal yang penting
dimiliki oleh siswa (Hidayati et al., 2020). Penggunaan representasi visual konsep matematika
yang abstrak pada siswa kelas rendah mampu memberikan peningkatan hasil beajar dan
pemahaman siswa (Bryant et al., 2011). Oleh karena itu, penggunaan media menjadi satu hal
penting yang patut diperhitungkan dan direncanakan ketika pembelajaran.

Panduan pembelajaran numerasi dan instrument yang digunakan dalam pembelajaran sudah
cukup baik. Meskipun demikian terdapat guru yang mengeluhkan adanya kesalahan-kesalahan
minor yang ada pada modul. Terdapat ketidaksinkronan antara level siswa dengan modul yang
diberikan dan tes (evaluasi) yang dilaksanakan. Hal ini menjadi catatan penting dikarenakan
bahan ajar juga menjadi satu komponen utama dalam pembelajaran. Penggunaan modul
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa sangat membantu siswa dalam memahami
materi (Lestari et al., 2021). Salah satu guru menyatakan bahwa perlu adanya tambahan konten
kontekstual bernilai budaya setempat sehingga sesuai dengan pendidikan karakter di Indonesia.
Etnomatika bisa menjadi solusi yang bisa diberikan untuk perbaikan penyusunan modul
numerasi bagi siswa. Hal ini dikarenakan dengan etnomatika, siswa tidak hanya dapat
memahami konsep matematika yang abstrak, tetapi juga mempelajari karakter dan budaya di
sekitarnya (Widiantari et al., 2022).

Motivasi belajar siswa di SDN Sapit masih belum baik jika dibandingkan dengan hasil
wawancara guru-guru di SDN tersebut dengan guru-guru di 2 sekolah lainnya. Hal ini sangat
disayangkan karena motivasi belajar menjadi factor internal penting dalam pembelajaran.
Keteratarikan dan motivasi belajar siswa seringkali dipicu oleh pertanyaan “apa gunanya ini
untuk saya?” (Frymier & Shulman, 2009). Hal ini dikarenakan siswa juga memiliki pemikiran
apa kontribusi materi yang sedang dipelajarinya dengan kondisi jangka pendek. Beberapa
upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Upaya-upaya tersebut
adalah memperjelas tujuan pembelajaran, menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, menggunakan model pembelajaran yang menarik, serta memberikan feedback
yang baik dan membangung bagi siswa (Suprihatin, 2015).

Dukungan orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran numerasi juga sudah cukup baik di SDN
Tanak Embang dan SDN 2 Selebung. Meskipun begitu, terdapat kendala yang dialami oleh
guru-guru di SDN Sapit, yakni kurangnya perhatian orang tua terhadap kemampuan siswa,
dalam hal ini adalah numerasi. Hal ini sangat disayangankan karena waktu terbanyak yang
dihabiskan oleh siswa adalah ketika berada di lingkungan keliarga. Berdasarkan hasil riset dari
(Antasari, 2016), menunjukkan bahwa dalam pembelajaran literasi, orang tua hendaknya
memberikan dukungan baik berupa meminta anaknya untuk membaca cerita dan
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mendampinginya ketika melakukan kegiatan tersebut. Jika diaplikasikan dalam pembelajaran
numerasi, orang tua bisa memberikan motivasi dan dukungan pada siswa dengan cara
mendampinginya dalam berhitung dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, didapatkan kesimpulan terdapat beberapa
variasi dalam pelaksanaan pembelajaran numerasi di Kecamatan Batukliang, Kabupaten
Lombok Tengah. Minimal terdapat 3 pertemuan dalam 2 pekan untuk pembelajaran numerasi.
Terdapat beberapa aspek yang menjadi komponen penting dalam kesuksesan pembelajaran
numerasi sebagai berikut.

1. Ketersediaan ruang kelas serta sarana dan prasarana pembelajaran sudah terpenuhi di
beberapa sekolah namun adanya sekolah dengan murid dan rombongan belajar yang
cukup banyak menjadikan runag kelas masih kurang.

2. Kompetensi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sudah terpenunhi.
Kendala yang diamali adalah ketika mengelompokkan siswa agar tidak terjadi
kesenjangan social antarsiswa. Kendala lainnya adalah kesulitan guru dalam
merencanakan pembelajaran numerasi yang kondusif.

3. Ketersediaan media atau alat bantu pembelajaran numerasi juga sudah baik, meskipun
begitu, kendala yang dihadapi oleh guru karena keterbatasan finansial dari sekolah
maka guru harus memiliki kreativitas untuk memanfaatkan bahan atau barang yang ada
di sekitar menjadi media.

4. Panduan pembelajaran numerasi juga sudah baik dan tersedia. Meskipun begitu, ada
temuan dan masukan dari guru agar diberikan sentuhan kearifan local.

5. Motivasi belajar siswa juga sudah baik. Meskipun begitu, masih ada beberapa siswa
yang belum memiliki motivasi belajar sehingga tidak mampu mengikuti pembelajaran
dengan baik.

6. Dukungan dari orang tua juga sudah ada. Meskipun begitu, ada beberapa orang tua/wali
siswa yang masih kurang peduli dengan kemampuan numerasi siswa. Hal ini menjadi
tantangan sekolah untuk membangun komunikasi yang baik untuk orang tua.
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